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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Berita tentang terorisme hampir selalu ada di koran, majalah, televisi 

atau internet. Media massa memberitakan bagaimana dunia saat ini sedang 

mengalami kekacauan yang disebabkan oleh aksi kelompok teroris. 

Kekacauan tersebut meresahkan dan mengganggu kententraman masyarakat. 

Masyarakat yang tak berdosa banyak menjadi korban dari aksi kebrutalan 

teroris. Paham yang dilakukan untuk menunjukan adanya ajaran, paham  atau 

keyakinan yang mereka percayai kebenarannya. Aksi teror dilakukan dengan 

menimbulkan kekacauan dan kegaduhan yang dimungkinkan  berawal dari 

ketidakpuasan sebuah kelompok atau individu tertentu terhadap sistem sebuah 

negara dan kemasyarakatan. Kelompok tersebut melakukan kegiatan yang 

bersifat separatisme, dan aksi teror selalu dilakukan dengan tindakan 

kekerasan, seperti  bom bunuh diri. 

Teror sebagai hukum gerakan bertujuan memungkinkan hukum alam 

atau sejarah melaju bebas menguasi seluruh umat manusia. Hukum yang 

kemudian berlaku adalah menyingirkan “musuh objektif” sejarah dan alam. 

Dalam hukum seperti itu seorang dianggap bersalah apabila ia menghambat 

proses alam atau sejarah. Dapat dipahami teror yang dilakukan kelompok 

sparatis mendefisinikan musuh melalui peristiwa-peristiwa objektif 

berdasarkan penolakan terhadap suatu kebijakan. teror menjatuhkan hukuman 

kepada orang-orang yang secara subjektif tidak bersalah. Dengan kata lain, 

aksi teror memandang rendah hukum positif, bahkan konstitusi mereka 

sendiri......
1
 

 

Manusia yang cinta damai menginginkan sebuah dunia yang nyaman, 

sejahtera dan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. Jika terorisme 

dibiarkan berkembang, maka kehidupan masyarakat menjadi terancam. 

Banyak kepentingan individu serta kelompok tertentu yang akhirnya 

bertujuan melanggar hak hidup orang. Kondisi tersebut menyebabkan ketidak 

                                                           
1
Rieke Dyah Pitaloka., Banalitas Kekerasan:telaah pemikiran Hannah Arendt tentang 

Kekerasan Negara, (Jakarta: Koekoesan, 2010), pp. 85-86 
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harmonisan dalam kehidupan masyarakat karena banyak orang tak berdosa 

menjadi korban.  

Aksi teror banyak dilakukan di tempat umum, dan tempat 

berkumpulnya orang yang tidak sepaham dengan mereka, termasuk para 

penegak hukum yang menjadi sosok penghalang aksi mereka. Dibalik 

kekacauan yang terjadi parateroris juga membuat pernyataan lewat video yang 

mereka rekam. Dalam video tersebut teroris memberi pernyataan bahwa 

mereka melakukan aksi untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. Rekaman 

video yang mereka buat diunggah di media sosial dan youtube untuk menarik 

perhatian masyarakat umum. Dalam kaitan ini teroris juga mencoba menarik 

simpatik orang-orang yang sepaham untuk ikut berjuang dengan mereka. 

Peristiwa bom bunuh diri di Hotel Ritz Calton dan JW Mariot dikawasan 

Mega Kuningan, kota Jakarta selatan jam 07:47-07:57 WIB pada hari jumat, 

17 juli 2009 merupakan contoh aksi yang mengerikan. Peristiwa bom bunuh 

diri di Indonesia ini menewaskan 9 orang dan melukai lebih dari 50 orang 

lainya, baik warga Indonesia maupun asing. Sebelum melakukan aksi bom 

sang eksekutor membuat sebuah video. Dalam video tersebut dia memberikan 

alasan bahwa aksi yang akan dia lakukan untuk menegakan keadilan atas 

orang-orang yang berbeda paham dengan apa yang diyakininya. 

Media massa berperan penting dalam penyebarluasan berita kepada 

masyarakat. Pada sisi lain penyebarluasan berita malah menimbulkan 

kegaduhan dalam masyarakat karena terjadi kesimpangsiuran antara 

propaganda dengan berita yang dimuat. Media sering memberitakan tentang 

teror yang dilakukan teroris membuat ketidaknyamanan dan rasa was-was 

dalam masyarakat. Semakin marak pemberitaan tentang tertangkapnya pelaku 

terorisme yang kebanyakan beragama Islam, menimbulkan pandangan sinis 

masyarakat kepada orang muslim. Banyak pemberitaan yang dimuat pada 

media sperti TV, media sosial, dan berita di internet tidak berimbang dan 

dianggap menyudutkan kaum muslim. Adanya pemberitaan yang tidak 

berimbang menimbulkan gesekkan dalam masyarakat yang akibatnya terjadi 

saling curiga.  
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Indonesia negara yang berpenduduk dengan multikultur, agama dan 

suku sangat sensitif dengan adanya isu aksi terorisme yang mengatasnamakan 

agama. Situasi tersebut memunculkan konflik pemahaman tentang agama di 

masyarakat. Dikaitkan dengan terorisme diidentikkan dengan Islam, maka 

secara umum menimbulkan diskriminasi kepada orang  beragama islam. 

Sejatinya ajaran islam mengajarkan toleransi kepada sesama umat manusia 

walau berbeda keyakinan. Berita yang terkadang ambigu sangat meresahkan 

kententraman kehidupan masyarakat.  

Pemberitaan media yang terkadang menyudutkan umat Islam, semakin 

menumbuhkan benih-benih kebencian antar umat beragama. Terbentuknya 

kelompok paham radikal baru yang merasa di adu domba dan disudutkan pada 

akhirnya semakin membuat menjamurnya paham terorisme dengan dalih 

untuk menegakkan kebenaran.  

Dalam sebuah pemberitaan media massa di TV dan media sosial 

didapati sebuah pemberitaan yang kurang lengkap pada saat melakukan 

liputan  berita bersifat investigasi pada salah satu pondok pesantren di daerah 

Bogor. Salah satu santri pesantren tersebut didapati menjadi anggota salah 

satu kelompok teroris di timur tengah. Pengurus pondok pesantren itu 

menyatakan bahwa tidak bisa bertanggung jawab karena santri itu sudah 

keluar dari sana. Salah satu penjelasan pengurus pondok “seorang santri ada 

komitmen jika punya masalah, dia keluar. Setelah keluar lama, mereka 

bergaul dengan siapa itu bukan urusan kami,.”
2
 ungkapnya. Pada kondisi 

seperti itu terkadang membuat kerancuan pada penonton dan menyebabkan 

ratusan anak yang masih tinggal di pesantren terstigma sebagai anak teroris 

akibat pemeberitaan yang belum tentu kebeneranya.  

Media barat pernah memaksakan definisi tentang terorisme yang 

dikritik keras ilmuan komunikasi Indonesia Deddy Mulyana (2008). 

Menurut guru besar Universitas Padjadjaran itu, media Barat, terutama 

Amerika, sering memaknai islam sebagai agama primitif yang 

membenarkan pebudakan, poligami, herem-herem, penindasan wanita, 

kekerasan dan terorisme. Media massa barat yang sering 

mengasosiasikan apa yang dilakukan oleh kaum muslim sebagai 

                                                           
2
www.bbc.com/indonesia.(Diakses penulis pada tanggal 7 desember 2017, jam 11:13) 
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representasi Islam, apalagi bila sang aktor pemimpin islam. Dalam hal 

ini, dibutuhkan sikap kehati-hatian dalam mencermati isu tersebut dan 

tidak latah (ikut-ikutan) “menjustifikasi” lembaga pendidikan islam 

seperti pesantren yang tidak mengajarkan metode kekerasan dalam 

pembelajaranya. Sedikit seorang santri yang mempunyai ideologi 

kekerasan dan gabung teroris tidak membuat tuduhan pada suatu 

lembaga pendidikan islam mendidik paham radikal. Dalam pandangan 

media barat, apa yang dilakukan Saddam Hussein, Amrozi atau Imam 

Samudra adalah representasi islam. Maka yang terjadi adalah 

pertarungan makna.
3
 

 

Pemberitaaan yang masih praduga dan belum terbukti faktanya 

membuat masyarakat menjadi salah paham. Media sendiri seharusnya 

menampilkan berita yang benar-benar fakta yang tidak setengah-setengah 

karena akan menimbulkan prasangka yang tidak benar di masyarakat. Sebuah 

berita yang tidak lengkap atau tidak utuh yang dimuat media massa bisa 

menjadikan informasi terorisme meluas ke dalam masyarakat.  

Media massa yang terus menerus mengekspose aksi terorisme 

menimbulkan rasa was-was dan ketidaknyaman ketika di tempat keramaian. 

Disamping media memberikan informasi tentang bagaimana berbahanya aksi 

terorisme, berita tersebut juga memberikan dampak buruk bagi psikis 

masyarakat. Pemberitaaan yang terus menerus menjadikan masyarakat tidak 

nyaman ketika bersosialisasi dan berpergian jauh. Selain itu pemberitaan yang 

terkadang tidak berimbang  menyudutkan salah satu kelompok dan sebagai 

berita hoax yang bisa mengadu domba antar pemeluk agama. Mengkaitkan 

agama dengan terorisme harus dengan pengkajian yang rasional dan adil, 

karena pada setiap agama tentu ada aliran atau pandangan keras untuk 

mencapai tujuanya.  

Pemimpin Sufi Jalal Al-din Rumi melukiskan perbedaan aliran dalam 

ajaran Islam dengan tulisan, yaitu : 

“meskipun ada bermacam-macam, tujuanya adalah satu. Apakah 

anda tidak tahu bahwa ada banyak jalan menuju ka’bah? Oleh karena itu 

apabila yang anda pertimbangkan adalah jauhnya maka sangat beraneka 

                                                           
3
www.m.Republika.co.id/berita/jurnalisme-warga/wacana.(Diakses penulis pada tanggal 

7 desember 2017, jam 11:13) 
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ragam dan sangat tidak terbatas jumlahnya. Namun apabila yang anda 

petimbangkan adalah tujuanya, maka semuanya terarah hanya satu 

tujuan.....” 
4
 

 

 Melalui uraian diatas penulis tertarik mengangkat permasalahan 

terorisme sebagai ide penciptaan seni grafis. Dimulai dari rasa empati melihat 

korban-korban tak berdosa berjatuhan dan dampak yang terjadi. Apa yang 

dirasakan sebagai sesama manusia yang menginginkan kedamaian dan 

ketenangan dalam masyarakat divisualkan dengan teknik cetak dalam dengan 

pewarnaan reduksi. Korban tak berdosa berjatuhan dengan dampak yang 

ditimbulkan dari aksi teroris lakukan menimbulkan luka psikis yang 

berkepanjangan pada diri korban secara fisik ataupun nonfisik. Dimana 

korban fisik dengan kecacatan pada fisiknya membuatnya mereka tidak bisa 

hidup seperti sedia kala. Rasa tidak terima atas semua yang terjadi membuat 

mental korban sangat rentran depresi dengan tuntutan hidup yang semakin 

mencekik kehidupan mereka. Luka non fisik dimana korban tidak menjadi 

korban luka tapi lebih rasa trauma saat melihat langsung, melihat keluarga 

menjadi korban dan melihat kebrutalan apa yang dilakukan terorisme. Luka 

non fisik lebih membuat seseorang menjadi berprasangka berlebih terhadap 

suatu kelompok. Perasaan kawatir berlebih yang pada akhirnya menjudge 

individu dan kelompok tertentu akan aksi teroris lakukan membuat orang tak 

bersalah menjadi disalahkan.       

 Perasaan was-was dan ketidaknyamanan akibat dari aksi teroris yang 

penulis lihat dari media-media massa, membuat rasa kemanusiaan tergerak. 

Lewat karya grafis, penulis ingin menuangkan apa yang di dalam pikiran dari 

mulai mengamati berita terorisme di media-media massa dan rasa empati 

terhadap korban yang tak bersalah.  

 

 

 

                                                           
4
Harold Coward, DalamPluralisme: Tantangan bagi Agama 

agama,(Yogyakarta:Kanisius, 1989) , h.113  
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan penciptaan 

untuk tugas akhir ini, yaitu : 

1. Bagaimana fenomena dan dampak terorisme dalam masyarakat 

menjadi ide penciptaan dalam karya seni grafis ? 

2. Bagaimana memvisualisasikan ide penciptaan tersebut dalam 

karya seni grafis? 

 

 

C. TUJUAN 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat berbagai bentuk 

gerakan terorisme yang menjadi dampak buruk  bagi nilai-nilai 

kemanusiaan. 

2. Memberikan gambaran bagaimana fenomena terorisme dapat 

diungkapkan atau diekspresikan dalam seni grafis.  

 

 

D. MANFAAT 

1. Mengharapkan kesadaran untuk saling mennghormati antar umat 

beragama. 

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat, bahwa dalam 

karya seni grafis bisa memberikan sudut pandang lain dalam 

mewujudkan fenomena terorisme. 
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E. MAKNA JUDUL 

Tugas akhir penciptaan karya seni ini berjudul “Terorisme Sebagai 

Ide Penciptaan Seni Grafis”. Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman 

terhadap judul penulisan maka di berikan batasan berupa penegertian kata-

kata yang di maksud, terutama yang memiliki arti khusus. 

 Terorisme        :  Aktivitas yang menggunakan cara menakut-nakuti dan 

kekerasan untuk menguasai, atau memaksakan kemauan 

kepada orang  lain.
5
 

 Terlepas dari kajian terhadap dimensi politik atau 

sektarianismeagama yang melatar belakanginya, 

terorisme adalah kegiatan yang mengandalkan kekerasan 

dan menimbulkan rasa takut di masyarakat dengan 

merampas kemerdekaan orang lain sehingga 

menimbulkan korban dan kerusakan fasilitas publik. 

secara subtansial terorisme telah menghancurkan nilai-

nilai kemanusiaan yang memunculkan keprihatinan 

banyak orang termasuk para seniman.     

Ide/Penciptaan :  Rancangan yang tersusun didalam pikiran atau gagasan
6
 

Memusatkan pikiran (angan-angan) untuk mengadakan 

sesuatu.
7
 

Ide penciptaan difokuskan pada mengimajinasikan 

berbagai aspek buruk dari aksi terorisme dengan 

berbagai bentuk dan simbol visual yang relevan dengan 

pilihan artistiknya.  

Seni grafis        :  Sebagai medium ekspresi dua dimensional dengan 

menggunakan satu teknik dasar, yaitu cetak dasar, cetak 

tinggi, cetak dalam, cetak saring  sebagai hasil karya seni 

                                                           
5
Ariyono Suyono,Kamus Antropologi(Jakarta:Akamedika Pressindo c.v),  p.407 

6
W.j.s.Poerwadarminta.(ed),  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,1976),p. 369 
7
Ibid,pp. 206-207 
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grafis dari seniman. Karya cetak yang mempunyai 

identitas suatu penggandaan yakni hasil  karya yang 

dibuat lebih dari satu dan hasilnya sama.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksudkan dengan judul 

“Terorime Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis” adalah memvisualisasikan 

berbagai persepsi dari perasaan yang muncul terhadap aksi terorisme, dan 

dampaknya dalam kehidupan masyarakat, dengan berbagai bentuk dan simbol 

visual yang relevan dengan pilihan artistiknya. Untuk memvisualkan tema 

terorisme secara teknis menggunakan teknik cetak tinggi dengan pewarnaan 

reduksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
Donald Saff & Deli Sacilotto,Printmaking : History and Process , (Holt, Rinehart and 

Winston, 1978), p. 9 
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